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Akdr, Pengetahuan, penelitian ini adalah penelitian deskriptif analiktik  dengan
Efek Samping, menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan pendekatan cross
Kepercayaan sectional dimana suatu penelitian dengan cara observsi dan
Masyarakat pengumpulan data pada variable independent dan dependen yang di

kumpulkan secara bersamaan dengan jumlah sampel 84 PUS. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya hubungan signifikan Antara
pengetahuan dengan minat PUS di peroleh P-value 0,002, Efek
samping dengan minat PUS di peroleh P-value 0,001, Kepercayaan
masyarakat dengan minat PUS di peroleh P-value 0,014. Kesimpulan
Dari  penelitian ini terhadap hubungan antara variable
pengetahuan,efek samping, kepercayaan masyarakat dengan minat
PUS menggunakan AKDR di desa sangiang tahun 2022.
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PENDAHULUAN

AKDR adalah salah satu alat kontrasepsi jangka panjang yang efektif dan aman
untuk diginakan dibandingkan alat kontrasepsi lainnya. AKDR efektif untuk menekan
angka kematian ibu dan mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. Terdapat
kecenderungan penurunan angka cakupan pemakaian AKDR, salah satunya adalah
Pengetahuan, efek samping dan sosial dan budaya atau kepercayaan masyarakat.

Berdasarkan data World Health Statistik tahun 2016, penggunaan kontrasepsi terus
menjadi rendah di banyak bagian dunia disub-Sahara Afrika. adalah 54% pada tahun
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1990.(2)Data yang di dapat secara global, pengguna kontrasepsi modern tidak meningkat
signifikan dari data 47,19% akseptor KB memilih suntik sebagai alat kontrasepsi, 26,81%
memilih pil, 8,26% memilih implant, 11,03% memilih ITUD (Depkes RI, 2013).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), keluarga berencana diartikan
sebagai kemampuan individu dan pasangan untuk mengantisipasi dan mencapai jumlah
anak yang diinginkan serta jarak dan waktu kelahiran mereka, mengatur interval di antara
kehamilan, mengontrol waktu saat kehamilan dalam hubungan dengan umur suami istri
serta menentukan jumlah anak dalam keluarga (Hartini, 2019).

Menurut BKKBN, di Indonesia KB aktif di antara PUS tahun 2019 sebesar 62,5%,
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 63,27%. Sementara target
RPJMN vyang ingin dicapai tahun 2019 sebesar 66% (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019).(5) Cakupan preferensi MKJP di Indonesia pada tahun 2019 masih
rendah hanya sekitar 18% dengan presentase peserta MKJP adalah implant 7,4%, IUD
7,4%, MOW 2,7%, dan MOP 0,5% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).(5)
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah RRC
tahun 2020 dengan jumlah yaitu sebanyak 32,56 juta jiwa. Dilihat dari jumlah pengguna
AKDR sangat sedikit di banding alat kontrasepsi lain.(6) Laju pertumbuhan penduduk di
Indonesia diperkirakan mencapai 2, 32 milyar hingga tahun 2020. Perlu upaya untuk
mencegah ledakan jumlah penduduk dengan cara Keluarga Berencana (KB). Adapun jenis
kontrasepsi yang disarankan adalah AKDR. Angka cakupan AKDR masih rendah di
Indonesia. Pada tahun 2016 cakupan AKDR hanya 1,45% secara nasional.

Menurut Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012-2013
Pemakaian TUD menurun selama kurun waktu 10 tahun terakhir. Pada umumnya, setiap
pasangan yang menggunakan kontrasepsi dilandasi keinginan yang jelas, apakah untuk
mengatur jarak kelahiran atau membatasi kelahiran. Kejelasan maksud tersebut terkait
dengan tersedianya teknologi kontrasepsi sesuai dengan keamanan medis serta
kemungkinan kembalinya fase kesuburan, efektivitas, dan efisiensi metode kontrasepsi.

Meskipun program KB AKDR di Indonesia di nyatakan cukup berhasil di
Indonesia, namun dalam pelaksanaannya hingga saat ini juga masih mengalami
hambatan-hambatan yang di rasakan antara lain adalah masih banyak pasangan usia subur
(PUS) yang masih belum menjadi akseptor KB IUD. Pada umumnya masyarakat lebih
memilih alat kontrasepsi yang praktis namun efektifitasnya juga tinggi seperti metode non
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang yang meliputi pil kb dan suntik sehingga metode KB
MKIJP seperti IUD, Implant ,MOP,dan MOW kurang diminati.

Di provinsi Banten jumlah wanita usia subur 3.462.770, dan jumlah PUS adalah
2.448.052, dengan peserta KB aktif sebanyak 72,82% dalam pemakaian kontrasepsi
kondom 3,4%, pil 22,92%, KB suntik 52,61%, IUD 7,84%, Implant 10,73%, KB MOW
1,63% dan MOP 0,87%. (Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan data tersebut akseptor KB
IUD lebih sedikit dibandingkan metode kontrasepsi hormonal lainnya.

Berdasarkan data di Provinsi Banten dalam Profil Kesehatan Indonesia Tahun
2014, kontrasepsi IUD tidak menduduki pemakaian terbanyak yaitu IUD
(5.62%),Sedangkan untuk peserta KB baru terbanyak menggunakan kontrasepsi suntikan
(48,17%), pil (27.09%), implant (11.95%), kondom (6.46MOW (0.63%) dan yang terakhir
MOP (0.07%) (Kemenkes, 2015. Provinsi banten adalah termasuk pada 3 provinsi
terendah berdasarkan cakupan KB aktif yaitu hanya sebesar 69,92% (kemenkes, 2014).(11)

Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPP) Kabupaten
Serang, Berdasarkan Perkiraan pencapaian peserta KB aktif dari Pasangan Usia Subur
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(PUS) di Serang sebanyak 275.495 jiwa yang sudah menjadi peserta KB aktif ada 85.890
jiwa. Adapun rincian pemakaian alat kontrasepsinya, AKDR 7.974 orang, Media Operasi
Wanita (MOW) 656 orang, Metode Operasi Pria (MOP) 565 orang, Kondom 2346 orang,
Implant 5.522 orang, Suntik 38.948 orang, dan Pil 29.879 orang. Berdasarkan data yang
diperoleh pada yang menjadi pasangan usia subur Melihat data ter- sebut AKDR masih
rendah cakupannya karena belum mencapai target tahun 2018.

Berdasarkan data yang di dapat di tempat penelitian yaitu di wilayah Desa sangiang
kecamatan mancak di peroleh data akseptor yang ber KB dan ada juga yang tidak ber KB,
Total PUS di Desa Sangiang berjumlah 542, PUS yang menggunakan IUD 21 akseptor,
KB Suntik berjumlah 437 akseptor, KB implant berjumlah 18 akseptor,KB pil berjumlah
29 akseptor,dan 37 tidak ber kb (karena merencanakan kehamilan). Data tersebut
akan peneliti olah dengan menggunakan Metode SPSS yaitu di lakukan dengan sebuah
analisis data statistik, Variabel independen Pada pengguna AKDR Yaitu hubungan
pengetahuan, efek samping dan kepercayaan masyarakat dan variabel dependen nya yaitu
Hubungan Pengetahuan,Efek Samping dan Kepercayaan Masyarakat Yang
Mempengaruhi Rendahnya Minat PUS Terhadap Pemilihan Kontrasepsi AKDR Di Desa
Sangiang.

Salah satu jenis alat kontrasepsi yang dianjurkan dalam program ini adalah TUD
atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR). Alat kontrasepsi ini efektif dalam
mencegah kehamilan, aman, dan reversibel bagi wanita. Efektivitas AKDR dalam
mencegah kehamilan mencapai 98% hingga 100%. Rendahnya minat WUS dalam
menggunakan AKDR juga didukung dengan hasil survey (BKKBN, 2020).

Dampak bila tidak memakai KB IUD perempuan setiap tahun terdapat 500.000
perempuan meninggal karena berbagai masalah yang melingkupi kehamilan, persalinan,
dan pengguguran kandungan (aborsi) yang tidak aman. Resiko hamil lagi dengan jarak
yang cepat hal in1 menuntut banyak energi dan kekuatan tubuh perempuan.Kalau belum
pulih dari satu persalinan dan sudah hamil lagi, maka tubuhnya tidak sempat memulihkan
kebugaran.Berbagai masalah, bahkan bahaya kematian, bisa menghadang (Maulana,
2019).

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah
ada Hubungan Pengetahuan, Efek samping,dan Kepercayaan Masyarakat yang
mempengaruhi Rendahnya Minat PUS terhadap pemilihan Kontrasepsi AKDR di Desa
Sangiang Tahun 2022.

LANDASAN TEORI
Rendahnya Minat PUS dengan Kontrasepsi AKDR

Capaian MKJP di Indonesia pada tahun 2019 masih rendah hanya sekitar 18%
dengan presentase peserta MKJP adalah implant 7,4%, IUD 7,4%, MOW 2,7%, dan MOP
0,5%. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Data tersebut menunjukkan
masih rendahnya minat PUS menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan alat Meteode kontrasepsi Jangka
Panjang yaitu diperlukannya pengetahuan yang baik, Efek Samping yang di timbulkan
pada pemakaian MKJP,serta kepercayaan atau kebudayaan masyarakat dalam pemakaian
AKDR (Preputri, Zulkifli, & Thaha, 2014).
Pengetahuan
Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang alat kontrasepsi
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AKDR dan berbagai anggapan yang salah tentang metode AKDR. Antara lain
bahwa pemasangan AKDR memerlukan biaya yang mahal. Dapat menimbulkan ketidak
nyamanan saat berhubungan seksual, dan AKDR merupakan suatu hal yang menakutkan
karena memasukkan benda asing kedalam alat genitalianya menyebabkan keikutsertaan
akseptor yang menggunakan AKDR masih rendah.

Efek Samping

Suatu dampak atau pengaruh yang merugikan dan tidak diinginkan, yang timbul
sebagai hasil dari suatu pengobatan atau intervensi lain. Suatu pengaruh atau dampak
negatif disebut sebagai efek samping ketika hal itu timbul sebagai efek sekunder dari efek
terapi.Utamanya. Efek samping penggunaan AKDR dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu, Pengetahuan,pekerjaan, usia dan lama pemakaian,walaupun demikian, tidak semua
pasangan usia subur mengalami efek samping yang sama, misalnya komplikasi seperti
demam 3-5 hari setelah pemasangan, kejang, perubahan tekanan darah, dan perforasi
dinding uterus.

Kepercayaan Masyarakat

AKDR adalah salah satu alat kontrasepsi jangka panjang yang efektif dan aman
dibandingkan alat kontrasepsi lainnya, AKDR efektif untuk menekan angka kematian ibu
dan mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. Namun terdapat kecenderungan
penurunan angka cakupan pemakaian AKDR, salah satunya adalah pengaruh besar dari
sosial dan budaya atau kepercayaan masyarakat Sebagai makhluk sosial, manusia hidup
tidak terlepas dari budaya bahkan dapat dipengaruhi oleh budaya dimana ia hidup.
Kerangka Teori

Kerangka teori adalah penjelasan tentang apa yang sudah dan belum diketahui
tentang topik kajian dalam proses pengembangan pengetahuan tentang topik tersebut.
(21). Kerangka teori merupakan satu cara untuk memfokuskan reka bentuk kajian dan
prosedur menganalisis data serta membekalkan struktur dan makna kepada interpretasi
hasil kajian.

kerangka teoritis adalah wadah dimana akan dijelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. Arikunto (2017).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analiktik dengan menggunakan
metode kuantitatif yaitu dengan pendekatan cross sectional dimana suatu penelitian ini
dengan cara observsi dan pengumpulan data pada variable independent dan dependen
yang di kumpulkan secara bersamaan dan dalam waktu penelitian berlangsung.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan Pengetahuan, Efek
samping,dan Kepercayaan Masyarakat yang mempengaruhi Rendahnya Minat PUS
terhadap pemilihan Kontrasepsi AKDR di Desa Sangiang Tahun 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Univariat

Dalam analisis ini dijelaskan secara deskriptif mengenai hubungan pengetahun,efek
samping dan kepercayaan masyarakat yang mempengaruhi rendahnya minat PUS dalam
menggunakan AKDR di Desa Sangiang 2022. Data ini akan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dengan jumlah responden dalam penelitian ini ialah 84 orang.
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1. Distribusi Frekuensi hubungan pengetahun,efek samping dan kepercayaan
masyarakat yang mempengaruhi rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR

di Desa Sangiang 2022.
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Minat PUS terhadap AKDR
. Frekuensi Presentase
Minat PUS () (%)
Tidak 76 90,5 %
Ya 8 9.5 %
Total 84 100

Sumber: SPSS 25 ( hasil olah data primer, 2022 )

Berdasarkan tabel 5.1. menunjukan bahwa 76 orang (90,5%) PUS tidak minat dan 8
orang (9,5%) Pus memiliki minat terhadap AKDR.

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan
Pengetahuan Frekuensi Presentase
(f) (%)
Kurang Baik 64 76,2%
Baik 20 23,8 %
Total 84 100

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa 64 (76,2%) pus memiliki pengetahuan
kurang baik dan 20 orang (23,8%) pus memiliki pengetahuan baik.

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Efek Samping
Efek Samping Frekuensi Presentase
(f) (%)
Ya 60 71,4%
Tidak 24 28,6 %
Total 84 100

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa 60 (71,4%) orang pus memiliki efek
samping dan 24 orang (28,6%) pus tidak memiliki efek samping.

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Kepercayaan
Kepercayaan Frekuensi Presentase
() (%)
Ya 77 91,7%
Tidak 7 8,3 A
Total 84 100
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Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa 77 (91,7%) pus memiliki kepercayaan dan
7 orang (8,3%) pus tidak memiliki kepercayaan.
Hasil Bivariat
Analisa bivariat yang dilakukan adalah untuk menghubungkan masing-masing
variabel independen dengan variabel dependen dengan tingkat kemaknaan alpha > 0,05.
Odd ratio mengindikasikan seberapa mungkin kategori tertentu terjadi pada orang pertama
dibandingkan denga orang yang kedua. Meskipun definisi tepatnya tidak demikian karena
yang dibicarakan adalah rasio dari odds dua individu, bukan rasio resiko dua individu.
Karena nilai odds ratio diperoleh dari pembagian dua buah odds yang tidak pernah bersifat
negatif, maka odds ratio selalu bernilai lebih dari atau sama dengan nol. (25)
1. Hasil analisa hubungan pengetahun,efek samping dan kepercayaan masyarakat yang
mempengaruhi rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR di Desa
Sangiang 2022.

Tabel 5.5
Hubungan Pengetahuan yang mempengaruhi rendahnya minat PUS terhadap
pemilihan kontrasepsi AKDR

Variabel Tidak Minat Total (%) r- OR
Minat (%) value
(%)

Kurang 62 2 64

Pengetahuan Baik (73,8%) (2,4%) (76,2%)

0,002 | 13,286

Baik 14 6 20

(16,7%) (7,1%) (23,8%)

Hasil analisis berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa ada 62 (73,8,7%) PUS
yang memilih tidak minat yang memiliki pengetahuan yang kurang baik, dan 2
(2,4%) PUS memilih Minat yang memiliki pengetahuan yang kurang baik. 14
(16,7%) PUS memilih Minat yang memiliki pengetahuan baik, dan 6 (7,1%) PUS
yang memilih tidak minat yang memiliki pengetahuan baik dengan nilai p value
0,002 dan OR 13,286.

Tabel 5.6
Hubungan Efek Samping yang mempengaruhi rendahnya minat PUS terhadap
pemilihan kontrasepsi AKDR

Tidak Minat Total (%) r- OR
Variabel Minat (%) value
(%)
59 1 60
Ya (70,2%) (1,2%) (71,4%)
Efek Samping 0,001 | 24,294
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17 7 24
Tidak (20,2%) (8,3%) (28,6%)

Hasil analisis Efek samping menunjukan 59 (70,2%) yang memilih tidak minat
yang mengalami efek samping dan 1 (1,2%) PUS memilih minat yang memiliki efek
samping. 17 (20,2%) PUS memilih tidak minat, dan PUS yang memilith minat 7
(8,3%), dengan nilai p value 0,001 dan OR 24,294.

Tabel 5.7
Hubungan kepercayaan masyarakat yang mempengaruhi rendahnya minat PUS
terhadap pemilihan kontrasepsi AKDR

Variabel Tidak Minat Total (%) - OR
Minat (%) value
(%)
Ya 72 5 77
Kepercayaan (85,7%) (6,0%) (91,7%)
Masyarakat
0,014 | 10,800
Tidak 4 3 7
(4,8%) (3,6%) (8,3%)

Hasil analisis Kepercayaan masyarakat bahwa 72 (85,7%) memilih tidak minat
yang memiliki kepecayaan masyarakat, dan 5 (6,0%) memilih minat yang memiliki
kepercayaan masyarakat. Dan 4 (4,8%) memilih tidak minat yang tidak memiliki
kepercayaan masyarakat, serta 3 (3,6%) memilih minat yang memiliki kepercayaan
masyarakat terhadap AKDR, dengan nilai p value 0,014 dan OR 10,800.

Berdasarkan hasil uji statistik menurut variable pengetahuan didapat p value
0,002 (p < 0,05), dan nilao OR 13,286 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara rendah nya minat pus dalam memilih AKDR
dengan variabel pengetahuan. Hasil uji ststistik menurut variable efek samping
didapat p value 0,001 (p < 0,05), dengan nilai OR 24,294 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara rendah nya minat pus dalam memilih
AKDR dengan variabel efek samping. Hasil uji statisttk menurut variable
Kepercayaan Masyarakat didapat p value 0,014 (p < 0,05), dengan nilai OR 10,800
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara rendah nya
minat pus dalam memilih AKDR dengan variable kepercayaan masyarakat.

Pembahasan

1.

2.
a)

Keterbatasan Penelitian

a. Responden mengalami kegelisahan dalam proses penelitian ini

b. Dalam penelitian ini masih belum banyak referensi dikarenakan belum banyak
yang melakukan penelitian ini

c. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kelemahan dan banyak
keterbatasan yang harus diperbaiki dalam penelitian masa yang akan datang

Pembahasan Penelitian

Hubungan pengetahun terhadap rendahnya minat PUS dalam menggunakan

AKDR
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Berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan bahwa ada 62 (73,8,7%) PUS yang
memilih tidak minat yang memiliki pengetahuan yang kurang baik, dan 2 (2,4%) PUS
memilih Minat yang memiliki pengetahuan yang kurang baik. 14 (16,7%) PUS memilih
Minat yang memiliki pengetahuan baik, dan 6 (7,1%) PUS yang memilih tidak minat yang
memiliki pengetahuan baik dengan nilai p value 0,002 (p < 0,05), Maka Ho di tolak, yang
berarti secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan rendahnya
minat PUS dalam menggunakan AKDR dengan nilai OR 13,286 artinya responden yang
memiliki pengetahuan Kurang tentang AKDR berpeluang 13 kali lebih besar untuk tidak
menggunakan AKDR.

Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu dan merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang baik terhadap suatu hal tidak terjadi
dalam waktu yang singkat melainkan melalui suatu proses tertentu. Pengetahuan
seseorang tentang AKDR bisa diperoleh dari bidan, dokter dan tenaga kesehatan lainya
ataupun juga bisa melalui media poster, leflet, brosure, tv dan lain-lain. Semakin sering
individu terpapar informasi tentang AKDR maka akan semakin tinggi pengetahuan
seseorang sehingga pemahamannya terhadap AKDR akan semakin baik. (Yulizawati,
2012)

Penelitian ini sejalan peneliti Yulizawati tahun 2012 pengetahuan memang
merupakan hal yang penting bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu itu baik atau tidak
sehingga juga akan berdampak pada seseorang untuk dapat memutuskan suatu pilihan
yang terbaik untuk dirinya, begitu juga pilihan dalam penggunaan kontrasepsi IUD, maka
dengan pengetahuan yang tinggi ibu dapat cenderung memilih IUD sebagai alat
kontrasepsinya karena merupakan kontrasepsi jangka panjang yang memiliki tingkat
keefektifan yang tinggi serta tingkat kegagalan yang rendah, sedangkan untuk non IUD
yang pengetahuannya masih kurang perlu adanya pemberian informasi yang lebih banyak
lagi terkait kontrasepsi IUD sehingga dapat menambah wawasan lebih luas terkait IUD
sehingga nanti akan bisa berlanjut pada pemakaian kontrasepsi IUD.(26)

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan yang diteliti di Desa Sangiang tahun 2022
yang menunjukan bahwa ada pengaruh pengetahuan pasangan usia subur dengan
rendahnya minat pasangan usia subur dalam menggunakan alat kontrasepsi dalam
Rahim.Pengetahuan yang masih kurang di masyarakat desa sangiang saat ini sangat
mempengaruhi akan minat PUS terhadap AKDR, sehingga cakupan yang di dapat akan
minat terhadap AKDR sangat rendah.

b) Hubungan Efek Samping terhadap rendahnya minat PUS dalam menggunakan

AKDR

Berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan Hasil analisis Efek samping menunjukan
59 (70,2%) yang memilih tidak minat yang mengalami efek samping dan 1 (1,2%) PUS
memilih minat yang memiliki efek samping. 17 (20,2%) PUS memilih tidak minat, dan
PUS yang memilih minat 7 (8,3%), dengan p value 0,001 (p < 0,05), Maka Ho di tolak,
yang berarti secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan Efek samping dengan
rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR dengan nilai OR = 24,294
artinya responden yang memiliki Efek samping tentang AKDR berpeluang 24 kali lebih
besar untuk tidak menggunakan AKDR.

Efek samping adalah Suatu dampak atau pengaruh yang merugikan dan tidak
diinginkan, yang timbul sebagai hasil dari suatu pengobatan atau intervensi lain. Suatu
pengaruh atau dampak negatif disebut sebagai efek samping ketika hal itu timbul sebagai
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efek sekunder dari efek terapi. Efek samping penggunaan AKDR dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu, Pengetahuan,pekerjaan, usia dan lama pemakaian,walaupun
demikian, tidak semua pasangan usia subur mengalami efek samping yang sama, misalnya
komplikasi seperti demam 3-5 hari setelah pemasangan, kejang, perubahan tekanan darah,
dan perforasi dinding uterus.(2)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arum (2018) dan Fajar Ariyani (2011),
yaitu sebagian besar AKDR ini mengakibatkan efek samping diantaranya perdarahan,
keputihan, perubahan siklus haid, nyeri pada abdomen (disminore), nyeri saat waktu
senggama, hilangnya benaang atau lepasnya AKDR, dan terjadinya ekspulsi. (2)

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan yang diteliti di Desa Sangiang tahun 2022
yang menunjukan bahwa ada pengaruh Efek samping pasangan usia subur dengan
rendahnya minat pasangan usia subur dalam menggunakan alat kontrasepsi dalam Rahim.
Pengaruh Efek samping yang terjadi pada Pemakaian AKDR ini membuat masyarakat
desa sangiang sangat enggan untuk menggunakan nya, dengan alasan takut dengan efek
samping nya, sehingga capaian yang di dapat sangat rendah.
<) Hubungan Kepercayaan Masyarakat terhadap rendahnya minat PUS dalam

menggunakan AKDR

Berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan Hasil analisis Kepercayaan masyarakat
bahwa 72 (85,7%) memilih tidak minat yang memiliki kepecayaan masyarakat, dan 5
(6,0%) memilih minat yang memiliki kepercayaan masyarakat. Dan 4 (4,8%) memilih
tidak minat yang tidak memiliki kepercayaan masyarakat, serta 3 (3,6%) memilih minat
yang memiliki kepercayaan masyarakat terhadap AKDR, dengan p value 0,014 (p < 0,05),
Maka Ho di tolak, yang berarti secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan
kepercayaan masyarakat dengan rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR
dengan nilai OR = 10,800 artinya responden yang memiliki tingkat kepercayaan
masyarakat Kurang tentang AKDR berpeluang 10 kali lebih besar untuk tidak
menggunakan AKDR.

Kepercayaan Masyarakat atau mitos merupakan bagian dari suatu kepercayaan
yang hidup tidak hanya pada masyarakat yang primitif tetapi sudah menjalar pada
masyarakat modern juga, hal ini dipengaruhi dimulai oleh kakek, nenek dan orang tua.
Sehingga seorang dapat menerima suatu kepercayaan didasarkan keyakinan yang tanpa
terlebih dahulu dilakukan pembuktian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bernadus, dkk (2013)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara faktor kepercayaan masyarakat
/ budaya masyarakat terhadap pemilihan metode kontrasepsi. dan minat bagi pasangan
usia subur untuk menggunakan AKDR.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Handayani (2018) bahwa
kondisi sosial budaya (adat istiadat) dan kondisi lingkungan (kondisi geografis)
berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Hal ini dikemukakan berdasarkan
realita, bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya sudah terbiasa menganggap bahwa
mengikuti program KB merupakan suatu hal yang tidak diwajibkan. Hal ini tentu
berkaitan pula tentang pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
program KB untuk mengontrol kehamilan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan yang diteliti di Desa Sangiang tahun 2022
yang menunjukan bahwa ada pengaruh Kepercayaan masyarakat pasangan usia subur
dengan rendahnya minat pasangan usia subur dalam menggunakan alat kontrasepsi dalam

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 1968



Eska Reviani Hadijah et al

Rahim. Kondisi social budaya atau kepercayaan di masyarakat desa sangiang masih
sangat berpengaruh terhadap minat penggunaan AKDR, bahwa masyarakat menganggap
penggunaan AKDR akan membahayakan diri nya, dengan alasan jika alat yang masuk
akan hilang dan menjadi daging, akan berpindah tempat, alat nya akan berkarat,
berhubungan suami istri akan sakit. Alasan2 seperti itu yang membuat pengaruh rendah
nya terhadap minat AKDR di desa sangiang.

KESIMPULAN

Dari hasil peneliti yang dilakukan oleh peneliti terhadap 84 responden mengenai
hubungan pengetahun,efek samping dan kepercayaan masyarakat yang mempengaruhi
rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR di Desa Sangiang 2022 diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
A. Hasil Univariat

1. Berdasarkan frekuensi responden Minat PUS terhadap AKDR,menunjukan
bahwa 76 responden (90,5%) PUS tidak berminat menggunakan AKDR,
sedangkan 8 responden (9,5%)PUS memilih minat terhadap AKDR.

2. Berdasarkan frekuensi responden menurut  Pengetahuan PUS terhadap
AKDR,menunjukan bahwa 64 orang (76,2%) PUS memiliki pengetahuan kurang
baik, dan 20 responden (23,8%)PUS memiliki pengetahuan baik terhadap
AKDR.

3. Berdasarkan frekuensi responden menurut Efek Samping PUS terhadap
AKDR,menunjukan bahwa 60 responden (71,4%) PUS memiliki Efek Samping,
dan 24 responden (28,6%) PUS tidak memiliki Efek Samping terhadap AKDR

4. Berdasarkan frekuensi responden menurut Kepercayaan masyarakat terhadap
AKDR,menunjukan bahwa 77 responden (91,7%) PUS memiliki Kepercayaan
terhadap AKDR, dan 7 responden (8,3%) PUS tidak memiliki kepercayaan
terhadap AKDR

B. Hasil Bivariat

1. Terdapat hubungan antara Pengetahuan dengan Rendahnya Minat PUS terhadap
pemilihan Kontrasepsi AKDR di Desa Sangiang Tahun 2022 berdasarkan hasil
uji statistic di dapatkan p value 0,002 (p < 0,05), Maka Ho di tolak, yang berarti
secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan
rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR dengan nilai OR = 13,286

2. Terdapat hubungan antara Efek Samping dengan Rendahnya Minat PUS
terhadap pemilihan Kontrasepsi AKDR di Desa Sangiang Tahun 2022
berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan p value 0,001 (p < 0,05), Maka Ho di
tolak, yang berarti secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan Efek
samping dengan rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR dengan nilai
OR = 24,294

3. Terdapat hubungan antara Kepercayaan Masyarakat dengan Rendahnya Minat
PUS terhadap pemilihan Kontrasepsi AKDR di Desa Sangiang Tahun 2022
berdasarkan hasil uji statistic di dapatkan p value 0,014 (p < 0,05), Maka Ho di
tolak, yang berarti secara statistik menunjukan bahwa ada hubungan kepercayaan
masyarakat dengan rendahnya minat PUS dalam menggunakan AKDR dengan
nilai OR = 10,800

SARAN
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1.

Bagi Responden

Dengan adanya penelitian ini di harapkan PUS lebih mengerti dan memahami akan
penggunaan kontrasepsi jangka panjang/AKDR.

Bagi Peneliti

Berharap Hasil dari penelitian ini berguna untuk menambah bahan refrensi, sebuah
informasi, acuan dan menambah wawasan serta pengetahuan yang mengacu pada
masalah yang di teliti agar dapat membandingkan antara teori-teori yang ada dengan
kenyataan yang kita dapatkan selama kuliah atau di lapangan.

Bagi Institusi

Diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi institusi, khususnya jurusan Sarjana
Terapan Kebidanan Universitas Indonesia Maju dalam meningkatkan wawasan
mahasiswa dalam metode kontrasepsi dalam Rahim (AKDR).
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